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ABSTRAK 

 

Maharani, 201910115279. Pelaksanaan Pidana Hukuman Mati Terhadap Pelaku 

Tindak Pidana Pemerkosaan 13 Santriwati Oleh Herry Wirawan Dalam Aspek 

Hak Asasi Manusia. 

Pemerkosaan merupakan kejahatan yang serius karena tidak melihat perbuatannya 

dari segi usia, kondisi, waktu serta tempat kejadiannya. Dalam Putusan Nomor 

86/PID.SUS/2022/PT.BGD kasus Herry Wirawan selaku Pendidik/Guru di sebuah 

Pesantren telah melakukan tindak pidana pemerkosaan terhadap anak 

didik/santriwati yang berjumlah 13 orang diantaranya 8 orang hamil dan 

melahirkan. Perbuatan Herry Wirawan telah melanggar Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penjatuhan sanksi pidana mati terhadap 

tindak pidana pemerkosaan sesuai dengan aspek hak asasi manusia yang diatur di 

Indonesia dan untuk mengetahui pelaksanaan pidana hukuman mati terhadap 

pelaku pemerkosaan herry wirawan dapat memberikan keadilan bagi para korban. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian normatif.  

Hasil penelitian ini bahwa penjatuhan sanksi pidana mati terhadap tindak pidana 

pemerkosaan yang diterapkan menimbulkan kontroversi dikarenakan sebagai 

bentuk pelanggaran hak asasi manusia. Jika dilihat berdasarkan aspek hak asasi 

manusia bahwa sanksi pidana mati secara nyata merebut hak hidup dan hak 

memperoleh kemerdekaan sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 

39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia serta Undang-Undang Dasar Republik 

Indonesia Pasal 28A, 28I, dan 28J. Berdasarkan hal tersebut hak hidup merupakan 

hak yang tidak dapat dikurangin dalam kodisi apapun (non-derogable rights). 

Dalam kasus Herry Wirawan pemberian hukuman kebiri kimia dikategorikan 

sebagai hukuman yang keji dan tidak manusiawi sehingga tidak sesuai dengan 

konstitusi Indonesia dibidang hak asasi manusia. Pelaksanaan kebiri kimia 

berfokuskan pada pembalasan bukan kepada perbaikan pelaku. Sedangkan, pidana 

hukuman mati merupakan hikuman yang dijatuhkan pengadilan sebagai bentuk 

hukuman terberat akibat perbuatannya. Pelaksanaan pidana hukuman mati 

dilakukan dengan cara ditembak oleh regu penembak. Perihal pelaksanaan 

tersebut dianggap untuk memberikan keadilan baik bagi Herry Wirawan yang 

telah melakukan perbuatan tindak pidana pemerkosaan kepada 13 (tiga belas) 

korban yang telah mengalami penderitaan yang begitu banyak dan mengakibatkan 

trauma psikis kepada korban akibat perbuatannya maka, hukuman mati dianggap 

masih diperlukan guna sebagai penanggulangan kejahatan yang sangat sadis 

sehingga hukuman ini menimbulkan efek jera bagi pelaku tindak pidana. 

 

Kata Kunci: Pemerkosaan, Pelaksanaan Pidana Mati, Hak Asasi Manusia  
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ABSTRACT 

Maharani, 201910115279. Execution Of The Death Penalty Against The 

Perpetrators Of The Rape Of 13 Female Students By Herry Wirawan In The 

Aspect Of Human Rights. 

Rape is a serious crime because it does not look at the act in terms of age, 

condition, time and place of occurrence.  In Decision No. 86/PID.SUS/2022/PT. 

BGD case Herry Wirawan as an Educator/Teacher in an Islamic Boarding School 

has committed a crime of rape against students totaling 13 people including 8 

pregnant and giving birth. Herry Wirawan has violated Law Number 17 of 2016 

concerning Child Protection. 

This study aims to determine the imposition of death penalty sanctions for rape in 

accordance with human rights aspects regulated in Indonesia and to find out the 

implementation of the death penalty against perpetrators of rape Herry Wirawan 

can provide justice for victims. In this research using a type of normative research 

method. 

The result of this study is that the imposition of death penalty sanctions for rape 

crimes applied causes controversy because it is a form of human rights violation. 

When viewed based on human rights aspects, the death penalty actually usurps 

the right to life and the right to obtain independence as stated in Law Number 39 

of 1999 concerning Human Rights and the Constitution of the Republic of 

Indonesia Articles 28A, 28I, and 28J. Based on this, the right to life is a right that 

cannot be reduced in any condition (non-derogable rights). In the case of Herry 

Wirawan the punishment of chemical castration is categorized as a cruel and 

inhuman punishment so that it is not in accordance with the Indonesian 

constitution in the field of human rights. The implementation of chemical 

castration focuses on retaliation, not on the remediation of the perpetrator. The 

implementation of chemical castration focuses on retaliation, not on the 

remediation of the perpetrator. Meanwhile, the death penalty is a punishment 

imposed by the court as the heaviest form of punishment due to his actions. The 

execution of the death penalty is carried out by shooting by a firing squad. 

Regarding this execution, it is considered to provide good justice for Herry 

Wirawan who has committed rape crimes to 13 (thirteen) victims who have 

experienced so much suffering and caused psychological trauma to the victims 

due to his actions, so the death penalty is still considered necessary to overcome 

crimes that are very sadistic so that this sentence has a deterrent effect on 

criminal offenders. 
 

Keywords: Rape, Execution Of Death Penalty, Human Rights 
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